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INTISARI 

 

Temulawak mengandung zat aktif xanthorrhizol yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur sedangkan kunyit mengandung zat aktif  kurkumin yang dapat 

berfungsi sebagai antibakteri. Produktivitas ayam ras pedaging ditentukan oleh 

kualitas pakan yang dikonsumsi, bahan-bahan yang ditambahkan dalam pakan seperti 

temulawak dan kunyit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) terhadap bobot 

proventrikulus, bobot ventrikulus dan panjang usus halus ayam broiler. Penelitian ini 

menggunakan 80 ekor ayam ras pedaging yang dipelihara selama 5 minggu dengan 

pakan komersil Bravo, temulawak dan kunyit. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yakni P0 = Ransum komersil  + 0% CTTK, 

P1 = Ransum komersil  + 0,5% CTTK, P2 = Ransum komersi  + 1% CTTK dan P3 = 

Ransum komersil  + 1,5% CTTK dan 5 ulangan. Parameter yang diteliti adalah bobot 

proventrikulus, bobot ventrikulus dan panjang usus halus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian campuran tepung temulawak dan kunyit sampai  

1,5% pada pakan ayam ras pedaging tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

bobot proventrikulus, bobot ventrikulus dan panjang usus halus ayam broiler. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian campuran 

tepung temulawak dan kunyit sampai level 1,5% tidak  meningkatkan bobot 

proventrikulus, bobot ventrikulus dan panjang usus halus ayam broiler. 

 

Kata kunci: ayam broiler, temulawak, kunyit, organ pencernaan, proventrikulus, 

ventrikulus dan usus halus. 
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THE EFFECT OF ADMINISTRATION OF MIXTURE OF TEMULAWAK 

(Curcuma xanthorhiza L) AND TUMERIC (Curcuma domestica) FLOUR IN 

RATION BROILER'S DIGESTIVE ORGANS 
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ABSTRACT 

 Temulawak contains the active substance xanthorrhizol which can 

inhibit the growth of fungi while turmeric contains curcumin which can function 

as an antibacterial. The productivity of broiler chickens was determined by the 

quality of the feed consumed, ingredients added to the feed such as temulawak 

and turmeric. This study aims to determine the administration of mixture of 

temulawak and turmeric flour (MTTF) on proventriculus weight, ventricular 

weight and small intestine length of broiler chickens. This study used 80 broiler 

chickens reared for 5 weeks with commercial feed, temulawak and turmeric. This 

study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments, namely P0 

= commercial ration + 0% (MTTF), P1 = commercial ration + 0.5% (MTTF), 

P2 = commercial ration + 1% (MTTF) and P3 = commercial ration + 1.5 % 

(MTTF) and 5 replicates. The parameters studied were proventriculus weight, 

ventricular weight and small intestine length. The results showed that giving a 

mixture of temulawak and turmeric flour up to 1.5% to broiler feed had no 

significant effect (P>0.05) on proventriculus weight, ventricular weight and small 

intestine length of broiler chickens. Based on the results of the study, it can be 

interpreted that administration of a mixture of temulawak and turmeric flour up to 

a level of 1.5% did not increase proventriculus weight, ventricular weight and 

small intestine length of broiler chickens. 

 

Keywords: broiler chicken, temulawak, turmeric, digestive organs, 

proventriculus, ventricle and small intestine. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan daging ayam semakin bertambah, seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani terutama ayam broiler. 

Ayam broiler ini digemari masyarakat selain dagingnya yang gurih masa 

panennya juga lebih singkat, dan tingginya kebutuhan permintaan daging ayam di 

masyarakat hal ini merupakan peluang bagi peternak untuk lebih meningkatkan 

produksi ayam pedaging. 

Pakan merupakan masalah utama yang dihadapi para peternak di Indonesia 

karena biayanya besar, bersaingnya kebutuhan manusia dan sebagian masih di 

impor dari luar (Saleh dkk. 2005) maka dicari pakan alternatif yang bisa 

memenuhi kebutuhan gizi ternak salah satunya tepung temulawak dan kunyit. 

Temulawak adalah tumbuhan obat yang tergolong dalam suku temu-temuan 

berasal dari Indonesia, khususnya pulau jawa (Prana, 2008). Temulawak 

mengandung zat aktif xanthorrhizol yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. 

Rukayadi dkk. (2006) melaporkan bahwa efektifitas xanthorrhizol yang diisolasi 

dari temulawak sama khasiatnya dengan komersial amphortericin. Kandungan 

temulawak berdasarkan rimpang kering dengan kadar air adalah pati 58,24%, 

lemak (fixed oil) 12,10%, kurkumin 1,55%, serat kasar 4,20%, abu 4,90%, protein 

2,90%, dan minyak atsiri 4,95 (Srijanto 2004). 

Kunyit (Curcuma domestica L.) termasuk salah satu tanaman rempah yang 

berasal dari wilayah Asia khususnya Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia 

dan lain lain (Akram dkk, 2010). Kunyit dalam bentuk tepung dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan kerja organ pencernaan, kunyit yang termasuk tanaman 

Famili Zingiberaceae sering digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan 

nafsu makan dan mengobati kelainan organ tubuh khususnya pencernaan. Jika 

ditambahkan dalam pakan, kunyit diharapkan dapat meningkatkan kerja organ 

pencernaan, dan akhirnya berpengaruh terhadap kualitas karkas ayam pedaging 

(Riyadi, 2009). Penggunaan kunyit sebagai imbuhan pakan dapat menggantikan 

fungsi antibiotik dalam produktifitas ternak unggas dan efisiensi penggunaan 

pakan (Rukayadi dkk, 2006). 
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Pemanfaatan tanaman-tanaman herbal seperti bawang putih, lengkuas, jahe, 

kencur, kunyit, temulawak, daun sirih dan daun mahkota dewa, ternyata lebih 

efektif dalam menghasilkan kualitas pencernaan yang baik, selain itu bahan-bahan 

tersebut murah dan mudah didapat (Adipratama, 2009). Kandungan minyak astiri 

dan kurkumin sebagai zat bioaktif dalam ramuan herbal dapat merangsang 

keluarnya getah pankreas dan akan mengeluarkan enzim lipase yang dapat 

memecah asam lemak gliserol sehingga lemak yang terbentuk berkurang. 

(Yuniusta, 2007). Apritar (2012) menyatakan bahwa pemberian ramuan herbal 

cenderung meningkatkan persentase karkas, kesehatan organ pencernaan, serta 

menurunkan kadar lemak abdomen pada ayam.  

Berdasarkan hasil penelitian (Yenti, 2020) perlakuan pemberikan tepung 

aceng gondok berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot proventrikulus, 

ventrikulus, usus halus dan panjang usus halus. Kesimpulannya adalah 

penambahan tepung aceng gondok hingga 6% dalam  pencernaan (proventrikulus, 

ventrikulus, usus halus). 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah  melakukan kajian ilmiah 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Campuran Tepung Temulawak 

(Curcuma xhanthoriza L.) dan Kunyit (Curcuma domestica) dalam Ransum 

terhadap Pencernaan Broiler 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

campuran tepung temulawak dan kunyit (CTTK) terhadap bobot proventrikulus, 

bobot ventrikulus dan panjang usus halus ayam broiler.  

1.3. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

penggunaan tepung temulawak dan tepung kunyit sebagai ransum ternak 

unggas dengan cara penepungan. 

2. Kandungan nutrisi tepung temulawak dan kunyit, dapat mengurangi biaya 

dalam penggunaan bahan pakan. 

3. Memberikan informasi mengenai pemanfaat dari tepung temulawak dan 

tepung kunyit terhadap organ pencernaan ayam broiler dari umur 0-35 hari 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Pemberian campuran tepung temulawak dan tepung kunyit sampai level 

1,5 % dalam ransum dapat meningkatkan bobot proventrikulus, bobot ventrikulus 

dan panjang usus halus ayam broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Ayam Ras Pedaging 

Broiler merupakan ternak yang efisien dalam menghasikan daging, namun 

disisi lain biaya dari faktor-faktor produksi usaha ayam pedaging ini relatif tinggi 

hampir 80% untuk biaya produksinya dari total penerimaan peternak sehingga 

dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas pemeliharaan serta ditambah lagi harga daging 

yang fluktuatif dipasaran merupakan kendala dalam memperoleh keuntungan 

yang maksimal (Abidin, 2003). 

Ayam broiler salah satu jenis ayam yang efisien dalam menghasilkan daging 

atau ayam berpotensi besar untuk tumbuh secara cepat dan efisien dalam 

mengubah pakan menjadi daging, secara genetis ayam broiler sengaja diciptakan 

sedemikian dalam waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya 

(Murtidjo, 1992). 

Kebutuhan nutrisi pada ayam pedaging periode starter menurut (NRC, 

1994), disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  

Zat Nutrisi Starter Finisher 

Protein Kasar (%) 

Lemak Kasar (%) 

Serat Kasar (%) 

Calsium (%) 

Phospor (%) 

Energi Metabolis (kkal/kg) 

23 

4 

3-5 

1 

0,45 

3200 

20 

3-4 

3-6 

0,9 

0,4 

3200 
Sumber : NRC (1994). 

Gambar ayam ras pedaging disajikan pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021) 
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2.2.  Organ Pencernaan Unggas 

Modifikasi yang terjadi dalam sistem pencernaannya sangat sederhana dan 

apabila organ pencernaannya dikeluarkan dari tubuhnya maka terlihat bahwa 

organ yang sederhana, itu dimulai dari mulai mulut dan berakhir pada kloaka 

yaitu (mulut, esophagus, lambung, usus halus, usus buntu, usus besar, dan kloaka) 

(Amrullah, 2003). 

Sistem pencernaan pada unggas terdiri dari organ pencernaan dan organ 

aksesoris. Organ pencernaan terdiri dari oesophagus, crop, proventrikulus, 

ventrikulus, usus halus, usus besar, usus buntu dan berakhir di kloaka, sedangkan 

organ aksesoris ayam terdiri dari hati, pankreas dan limpa (Suprijatna, 2005). 

Panjang dan bobot organ pencernaan ayam pedaging berkembang seiring 

bertambahnya umur dan dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum. 

Apabila bobot badan pada unggas meningkat dan bobot pada organ 

pencernaannya pasti juga meningkat.  Alat pencernaan pada ayam itu akan bekerja 

baik bila tubuh ayam dalam kondisi baik. Jika dalam kondisi sakit (kurang 

terpelihara) efek baliknya juga akan mngenai alat-alat pencernaan (Rasyaf, 2006).  

2.2. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza L.)  

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb.) merupakan salah satu 

tumbuhan obat Famili Zingiberaceae yang banyak tumbuh di Indonesia. 

Temulawak termasuk dalam Famili Zingiberaceae (suku jahe-jahean) dan 

merupakan tanaman yang tumbuh merumpun, pada beberapa pulau di Indonesia, 

antara lain Pulau Jawa, Maluku dan Kalimantan (Prana 2008). Tanaman 

temulawak disajikan pada Gambar 2.3 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Temulawak 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021) 
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Menurut Adipratama (2009), komposisi rimpangan temulawak dapat dibagi 

menjadi dua fraksi, yaitu zat warna dan minyak atsiri. Warna kuning pada 

temulawak disebabkan oleh adanya kurkuminoid. Secara kimia, kurkuminoid 

pada temulawak merupakan turunan dari diferuioilmetan, yaitu dimetoksidiferuoil 

metan (kurkumin). Minyak atsiri dan kurkuminoid dapat membantu proses 

metabolisme enzimatis pada tubuh ayam. (Yuniusta ddk. 2007)  

Rimpang temulawak segar berdasarkan analisis proksimat banyak 

mengandung karbohidrat (12,87%). Hal ini disebabkan oleh pati yang merupakan 

komposisi kimia terbesar dalam rimpang temulawak yang dapat dikembangkan 

sebagai sumber karbohidrat (Dalimarta, 2000). Kandungan kurkumin pada 

temulawak mempunyai sinergis yang positif terdapat kandungan taurin pada 

rimpang temulawak segar yang hanya sekitar 13,45 mg/100g. (Putri dkk, 2013). 

 

2.3. Kunyit (Curcuma Domestica) 

Kunyit adalah salah satu jenis rempah-rempah yang banyak digunakan 

sebagai bumbu dalam berbagai jenis masakan. Kunyit memiliki nama latin 

(Curcuma domestica) yang menggantikan nama sebelumnya (Curcuma longa). Di 

Indonesia, tanaman kunyit mudah tumbuh di wilayah pulau Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, Maluku, Iran dan lan-lain. Selain di Indonesia, kunyit juga banyak 

ditanam di Malaysia, Thailand, China, Vietnam dan India. (Sihombing, 2007). 

Tanaman kunyit disajikan pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Kunyit 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021) 

 

Kandungan utama rimpang kunyit diantaranya adalah minyak atsiri, 

kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, lemak, 

protein, kalsium, fosfor dan besi Sihombing, (2007). Kebutuhan kunyit setiap 
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tahunnya meningkat sampai 2% sehingga diperlukan bahan tanaman yang cukup 

tinggi. Di tingkat industri obat tradisoanal di Jawa Tengah, kebutuhan kunyit 

mencapai 1,355 ton/tahun berat segar dan menempati urutan ke empat terbesar 

setelah bahan baku obat lainnya. (Kristina dkk., 2008).  

Kunyit mengandung senyawa yang berkhasiat obat, yang disebut kurkumoid 

yang terdiri dari kurkumin, desmetoksikumin dan bisdesmetoksikurkumin dan 

zat-zat manfaat lainnya. Rimpang kunyit mengandung 28% glukosa, 12% 

fruktosa, 8% protein, dan kandungan kalium dalam rimpang kunyit cukup tinggi, 

1,3-5,5% minyak atsiri yang terdiri 60% keton seskuiterpen, 25% zingiberina 25% 

kurkumin beserta turunannya (Winarti dan Nurdjanah, 2005). Sultan et  al. (2003) 

melaporkan bahwa pemberian kunyit pada level 0,5% dalam pakan ayam broiler 

dapat meningkatkan bobot badan, menurunkan konsumsi pakan, yang 

menghasilkan feed convertion ratio (FCR) yang lebih baik. 

 

2.4. Proventrikulus 

Menurut Leeson and Summer (2005) proventrikulus merupakan pembesaran 

dari bagian belakang esophagus dan tempat terjadinya sekresi enzim-enzim 

pencernaan seperti pepsinogen dan HCl, proventrikulus merupakan tempat 

sementara makanan dan di proventrikulus tidak terjadi proses pencernaan. Bobot 

proventrikulus ayam ras pedaging pada umur 35 hari adalah 0,33% dari bobot 

badan akhir. Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus 

dipengaruhi pakan ternak, semakin banyak fitat dalam ransum yang diberikan ke 

ayam pedaging akan mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena proventrikulus 

bekerja memproduksi asam klorida (HCl) dan pepsin, dan enzim yang dapat 

memecah protein dan serat kasar pakan yang diberikan. Leeson dan Summer 

(2005) menyatakan semakin tingginya serat kasar dan fitat pada pakan yang 

diberikan kepada ayam pedaging maka akan mempengaruhi pembesaran dan 

penipisan organ proventrikulus. 

Hasil yang didapat dalam penelitian Putnam (1991) menyatakan bahwa 

persentase bobot ventrikulus berkisar antara 1,62-2,3% dari bobot hidup. Bobot 

yang dihasilkan pada penelitian sebesar 20,6-24,2 gram atau 1,76-1,84% dari 

bobot hidup dapat dikatakan normal. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa 
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pemberian ekstrak temulawak tidak mempengaruhi bobot ventrikulus. Selain itu, 

kandungan serat kasar ransum yang mencapai 3,83% tidak membuat kontraksi 

otot ventrikulus bekerja keras untuk memecah partikel pakan yang berserat, 

sehingga bobot yang dihasilkan tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata. 

Leeson and Summer (2005) menyatakan semakin tingginya serat kasar dan fitat 

pada pakan yang akan diberikan kepada ayam pedaging maka akan 

mempengaruhi pembesaran dan penipisan organ proventrikulus. 

 

2.5. Ventrikulus 

 Gizzard atau ventrikulus (empedal) berbentuk oval dengan dua lubang masuk 

dan keluar pada bagian atas dan bawah. Bagian atas lubang pemasukan berasal 

dari proventrikulus dan bagian bawah lubang menuju duodenum (Klasing, 1999). 

Menurut Leeson dan Summer (2005) bahwa berat ventrikulus ayam pedaging 

pada umur 24 hari adalah 1,46%, hal ini disebabkan oleh jumlah pakan serat kasar 

semakin tinggi dalam ransum ternyata meningkatkan panjang ventrikulus tersebut 

per kilogram berat badan untuk memperluas daerah penyerapan. Yaman (2010) 

menyatakan gizzard memiliki panjang 5 sampai 7,5 cm dan berat 25 sampai 30 

gram. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fenita dkk, 2008) bobot relatif 

gizzard yaitu 1,69% - 1,98%. 

 Hasil yang didapat dalam penelitian Sulistyoningsih (2015), yang menyatakan 

bahwa penggunaan bahan herbal sebagai campuran ransum ayam mendapatkan 

bobot gizzard rata-rata 1,14-1,36% dari bobot hidup. Perbedaan hasil yang 

didapatkan dengan hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), disebabkan oleh umur 

ayam pada saat pemotongan adalah 6 minggu sedangkan penelitian 

Sulistyoningsih (2015) berumur 12 minggu. Rosyani (2013), menyatakan bahwa 

ukuran gizzard mudah berubah tergantung pada jenis makanan yang biasa 

dimakan oleh unggas tersebut. Ukuran gizzard juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 

konsumsi ransum, karena konsumsi ransum yang tinggi dapat mengakibatkan 

penebalan pada urat daging gizzard, sehingga ukuran gizzard akan semakin besar. 
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2.6. Usus Halus 

Bagian yang membentuk huruf U adalah duodenum dengan kelenjer 

pankreas yang terdapat di dalamnya Amrullah (2003). Moran (2005) menyatakan 

bahwa usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase dan protease 

yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan yang kompleks menjadi lebih 

sederhana yang dapat diserap oleh tubuh. Lenhardt dan Mozes (2003) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan tinggi vili usus halus berhubungan erat dengan 

potensi usus halus dalam menyerap nutien, semakin tinggi vili usus halus maka 

semakin besar efektifitas penyerapan nutrien melalui epitel usus halus. Wang et 

al. (2016) berpendapat bahwa usus halus yang lebih panjang adalah indikasi 

daerah pencernaan dan penyerapan nutrien yang lebih besar.  

Hasil penelitian Manuaba (2017) menunjukkan penambahan herbal tidak 

berpengaruh nyata terhadap organ usus halus. Hasil yang menyatakan bahwa 

rataan berat usus halus yang dihasilkan berkisar antara 1,85-2,71% dari berat 

hidup. Perbedaan hasil yang didapatkan dengan hasil penelitian disebabkan oleh 

ukuran tubuh ayam yang tidak sesuai dengan umurnya dan juga pada saat 

pemotongan ayam berumur 6 minggu sedangkan penelitian  ayam berumur 12 

mingu. 

Amrullah (2004), menyatakan bahwa usus halus mempunyai fungsi sebagai 

tempat pencernaan dan penyerapan makanan. Panjang usus halus bermacam 

sesuai dengan ukuran tubuh, tipe makanan dan factor lainnya. Panjang tebal dan 

berat suatu pencernaan bukan besaran yang statis melainkan perubahan yang 

menjadi selama proses perkembangan karena dapat dipengaruhi oleh jenis ransum 

yang diberikan. 
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III.  MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 

2021 di Kandang Percobaan Laboratorium UIN Agriculture Research and 

Devolopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Penelitian ini menggunakan ayam pedaging yang berumur 1 hari produksi 

PT. Riau Feed sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), 

ransum komersil, campuran tepung temulawak dan tepung kunyit (CTTK) dengan 

perbandingan 50:50. 

Kandang yang digunakan berupa kandang box sebanyak 20 unit setiap 

unitnya berukuran 70 cm panjang x 60 cm lebar x 50 cm tinggi yang dilengkapi 

tempat makan, tempat minum, lampu pijar 60 watt sebagai alat pemanas dan 

penerangan. Peralatan yang digunakan terdiri dari timbangan, ember, alat 

pembersih kandang, alat tulis, buku log penelitian, kalkulator serta kamera. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. 

Adapun perlakuan sebagai berikut: 

P0 = Ransum komersil  + 0% CTTK 

P1 = Ransum komersil  + 0,5% CTTK 

P2 = Ransum komersi  + 1% CTTK 

P3 = Ransum komersil  + 1,5% CTTK 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, kandang dibersihkan dari kotoran, dan dilakukan 

pengapuran, begitu juga dengan peralatannya seperti tempat pakan dan minum 
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dibersihkan dengan larutan deterjen. Pemanas dan penerangan menggunakan 

lampu pijar 40 watt ditempatkan pada masing-masing kandang. Penentuan letak 

kandang dilakukan secara acak dan diberi kode pada masing-masing unit kandang 

sesuai dengan perlakuan yang diberikan untuk mempermudah proses pencatatan. 

 

3.4.2.  Pembuatan Tepung Temulawak dan Tepung Kunyit 

Pembuatan tepung temulawak dan tepung kunyit (TTK) dilakukan 

menurut Suharno (2012). Temulawak dan kunyit dicuci dengan air hingga bersih, 

temulawak dan kunyit dicincang 2 cm lalu dijemur di bawah sinar matahari sampai 

kering/dioven, setelah kering digiling menjadi tepung. Bagan alir prosedur 

pembuatan campuran tepung temulawak dan kunyit dapat dilihat pada Gambar 

3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1. Bagan Alir Prosedur Pembuatan Tepung Temulawak dan Kunyit. 

 

3.4.3.  Ransum Komersil 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersil  

jenis BR 511 Bravo yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan Indonesia Tbk 

Dicincang-cincang 

Temulawak dan Kunyit   

Dicuci dengan air bersih 

Kemudian dijemur sampai kering 

 

 Setelah kering digiling menjadi tepung 

 

Campurkan ke dalam ransum menurut perlakuan 
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dan ransum BR-512 yang berasal dari PT. Perkasa Agung Sejati. Komposisi 

nutrisi ransum komersil BR 511 dan BR 512 dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Komposisi Nutrisi Ransum Ayam Broiler Merek BP 512-Bravo dan 
BR512-Bravo 

Komposisi Nutrisi BR 511 BR 512 

Kadar Air 

Protein 

Lemak 

Serat 

Abu 

Kalsium 

Phospor 

 Maksimum 14 % 

 Kisaran       21-23 % 

 Minimal      5 % 

 Maksimal    5 % 

 Maksimal    8 % 

 Minimal      0,8 % 

 Minimal      0,6 % 

Maksimum 13 % 

Kisaran       21-23 % 

Minimal      5 % 
Maksimal    5 % 

 Maksimal    7 % 

 Minimal      0,9 % 

 Minimal      0,6 % 
Sumber : Chaeron Pokphan (2014) 

 

3.4.4.  Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 

Metode penempatan ayam pedaging DOC pada unit kandang pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ayam pedaging umur 1 hari ditimbang sebanyak 100 ekor kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda. 

2. Ayam pedaging umur 1 hari yang sudah ditimbang dan dicatat bobot 

badannya dimasukkan ke dalam kandang perlakuan sebanyak 5 ekor per 

kandang. 

3. Jumlah bobot badan ayam pedaging per kandang dibandingkan dengan 

jumlah bobot badan ayam pedaging dengan kandang lain. Jika terdapat 

jumlah bobot ayam pedaging yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, 

maka dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 

broiler per kandang mendekati jumlah yang sama. 

3.4.5.  Pemberian Ransum dan Air Minum  

   Pemberian cfransum pada ayam pedaging didasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam pedaging. Menurut 

Chaeron Pokphan (2014) ransum BR 511 diberikan pada saat ayam datang sampai 

umur 10 hari dan ransum BR 512 diberikan pada umur 10-35 hari. Jika ransum 

habis ditambahkan dan dicatat. Pemberian ransum dan air minum diberikan secara 

adlibitum mulai dari umur 0-35 hari.  
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3.4.6.  Pemotongan broiler secara Standar Nasional Indonesia (SNI) 

Pemotongan broiler dilakukan pada umur 35 hari dengan cara pemuasaan 

terlebih dahulu selama 8 jam. Pemotongan dilakukan menurut Standar Nasional 

Indonesia (SNI) No. 99002 (2016), pemotogan unggas. Standar ini menetapkan 

prosedur dalam manajemen penyembelihan, pengemasan, penyimpanan, fasilitas, 

higienie dan sanitasi pada proses produksi daging unggas halal. 

3.5.     Peubah yang Diamati 

     Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan pada hari ke-35. Peubah 

yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

a) Bobot proventikulus (gram), diperoleh dengan cara menimbang 

proventrikulus tanpa lemak (gram). 

b) Bobot ventrikulus (gram), diperoleh dengan cara menimbang ventrikulus 

tanpa lemak (gram). 

c)   Panjang usus halus (cm), diukur mulai dari pangkal ventrikulus hingga 

percabangan ileum (cm). 

 

3.6.     Analisis Data 

  Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam menurut 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan persamaan linier menurut Steel dan 

Torrie (1993) sebagai berikut: 

Yij = µ + αi + εij 

Keterangan :  

Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i, ulangan ke- j,  

µ  = Nilai rataan umum 

αi = Pengaruh perlakuan ke- i 

εij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 

j = 1, 2, 3, 4, 5 (ulangan ) 

  Tabel analisis sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel 

dan Torrie (1993) dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2. Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F Hitung 

F 

5% 

Tabel 

1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : Ulangan  

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

 

Pengolahan data : 

Faktor Koreksi (FK)    = 
  6

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)    =   ∑ Y
2

ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = 
  

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)    =   JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)    = 

  

 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)   = 

  

 

F Hitung    =
   

 

Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata maka dilakukan uji 

lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Pemberian campuran tepung temulawak dan kunyit sampai level 1,5% 

tidak  meningkatkan bobot proventrikulus, bobot ventrikulus, dan panjang usus 

halus ayam broiler. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakulan penelitian lebih 

lanjut dengan memberi campuran tepung temulawak dan kunyit lebih dari 1,5 %  

dalam ransum ayam broiler. 
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Lampiran 1.  Analisis Statistik  Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging 

Umur 35 Hari yang diberikan Campuran Tepung Temulawak 

dan Kunyit. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 9,07 6,19 7,75 6,16 5,63 34,8 6,96 1,42 

1,11 P2 6,26 5,87 5,95 8,26 6,76 26,84 6,71 

P3 7,90 7,57 6,60 5,82 7,45 35,34 7,07 0,85 

P4 8,51 4,30 8,25 5,65 6,76 33,47 6,69 1,77 

Jumlah 25,48 23,93 28,55 25,89 26,60 130,45 6,86   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t 

 = (130,45)
2
 : 20 

        = 850,86 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (9,07)
2
 + (6,19)

2 
+ ...+ (5,65)

2  
+ (6,76)

2
 – FK 

= 111,64 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

        r  

 = (252,95)
2
 + (243,11)

2
 + (252,6)

2 
+ (262,4)

2
- FK 

     5 

 = 9,26 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 111,64 – 9.26 

 = 102,38 

 

KTP  = JKP 

    DBP (t-1) 

 = 9,26 : 3  

 = 3,09 

  

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 102,38 : 16 

 = 6,40 

 

F hitung = KTP 

    KTG  

 = 3,09 : 6,40 

 = 0,48 

Tabel Anova 

Sumber  

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 9,26 3,09 0,48 
ns 

3,24 5,29  

Galat 16 102,38 6,40     

Total 19 111,64      

Keterangan: ns : tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhitung < Ftabel  0,05 dan tidak perlu 

dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 2. Analisis Statistik  Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging 

Umur 35 Hari yang diberi Campuran Tepung Temulawak 

dan Kunyit. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 18,69 20,04 21,51 19,02 20,63 99,89 19,98 1,16 

P2 20,92 20,54 19,03 22,66 20,68 103,83 20,77 1,29 

P3 22,16 25,54 23,51 22,87 18,33 112,41 22,48 2,64 

P4 19,61 23,19 22,87 19,36 23,24 108,27 21,65 1,99 

Jumlah 81,38 89,31 86,92 83,91 82,88 424,4 21,22   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t 

 = (424,4)
2
 : 20 

        =  9.005,77 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (18,69)
2
 + (20,04)

2 
+ ...+ (19,36)

2  
+ (20,24)

2
 – FK 

= 73,38 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

     r  

 = (99,89)
2
 + (103,83)

2
 + (1012,41)

2 
+ (108,27)

2
- FK 

    5 

 = 5,52 

 

JKG  = JKT - JKP  

 = 73,38 – 5,52 

 = 67,86 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 5,52 : 3  

 = 1,84 

 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 67,86 : 16 

 = 4,24 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 1,84 : 4,24 

 = 0,43 

Tabel Anova 

Sumber  

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 5,52 1,84 0,34 
ns 

3,24 5,29  

Galat 16 67,86 4,24     

Total 19       

Keterangan: ns : tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhitung < Ftabel  0,05 dan tidak perlu 

dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 3. Analisis Statistik  Panjang Usus Ayam Ras Pedaging umur 

35 Hari yang diberikan Campuran Tepung Temulawak 

dan Kunyit. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P1 176,00 169,00 179,00 171,00 173,50 868,50 173,70 3,96 

P2 195,50 205,50 185,50 171,00 183,00 940,50 188,10 13,06 

P3 176,50 193,00 181,00 158,00 192,00 900,50 180,10 14,23 

P4 187,00 168,50 165,50 178,50 150,00 849,50 169,90 14,00 

Jumlah 735,00 736,00 711,00 678,50 698,50 3559,00 177,95   

 

FK  = (Y..)
2
 

  r.t 

 = (3559)
2
 : 20 

        = 633.324,05 

 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (176)
2
 + (169)

2 
+ ...+ (178,5)

2  
+ (150)

2
 - FK 

= 3.291,95 

 

JKP  = ∑(Yij)
2 

– FK 

  r  

 = (868,5)
2
 + (940,5)

2
 + (900,5)

2 
+ (849,5)

2
 - FK 

            5 

 = 952,55 

 

JKG  = JKT - JKP  

 =  3.291,95 – 952,55 

 = 2.339,4 

 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 952,55 : 3  

 = 317,52 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 2339,4 : 16 

 = 146,21 

 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 317,52 : 146,21 

 = 2,17 

Tabel Anova 

Sumber  

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung F 0,05 F 0,01 

Perlakuan 3 952,55 317,52 2,17
 ns 

3,24 5,29  

Galat 16 2.339,4 146,21     

Total 19 3.264,95      

Keterangan: ns : tidak berpengaruh  nyata, dimana Fhitung < Ftabel  0,05 dan tidak perlu 

dilakukan uji lanjut. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

     

              Tanaman Temulawak                                     Tanaman Kunyit 

  

     

  Penjemuran Temulawak dan Kunyit  Penggilingan Temulawak dan Kunyit 

 

     

   DOC             Pencampuran Pakan 
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Pengukuran Usus    Penimbangan Usus 

       

          Penimbangan  Proventrikulus           Penimbangan Ventrikulus 
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